
Wall Street Memulai Oktober dengan 
Rebound Terbatas: Pelemahan Yield Dorong 
Rotasi ke Energi dan Teknologi, Risiko Inflasi 

Tetap Membayangi 

Jumat, 02 Oktober 2026



US STOCK OVERVIEW

Wall Street memulai Oktober dengan penguatan tipis pada 

Kamis, 1 Oktober 2026, setelah sempat berada di zona 

merah pada awal perdagangan. Dow Jones naik 20,69 poin 

atau 0,04% ke 50.926,74, S&P 500 menguat 0,20% ke 

7.666,48, dan Nasdaq Composite bertambah 0,04% ke 

26.871,60. Penguatan yang terbatas mencerminkan pasar 

masih bersikap hati-hati, namun tekanan mulai berkurang 

setelah yield Treasury berbalik turun dari level tertingginya 

dalam lebih dari dua dekade setelah naik selama tujuh hari 

berturut-turut. Yield Treasury tenor 10 tahun sebelumnya 

sempat mencapai sekitar 5,34%, tertinggi sejak 2002, 

sehingga pelonggaran yield di akhir sesi memberi ruang 

bagi saham untuk rebound. 

Katalis positif utama datang dari penguatan sektor energi 

dan teknologi. Harga minyak Brent naik lebih dari US$4 per 

barel setelah China menangguhkan ekspor bahan bakar, 

memicu kekhawatiran pengetatan pasokan global di 

tengah risiko geopolitik yang masih tinggi. Hal ini 

mendorong sektor energi naik 1,9%, menjadikannya sektor 

dengan penguatan terbesar. Sektor teknologi juga naik 



US STOCK OVERVIEW

sekitar 0,8%, ditopang prospek pendapatan yang kuat 

dari perusahaan terkait AI dan semikonduktor. Namun, 

kenaikan harga energi sekaligus memperbesar risiko 

inflasi, yang membuat pasar belum sepenuhnya lepas dari 

kekhawatiran bahwa The Fed dapat mempertahankan suku 

bunga tinggi lebih lama. Data klaim pengangguran 

mingguan yang lebih rendah serta berkurangnya 

pemutusan hubungan kerja menunjukkan pasar tenaga 

kerja masih relatif solid, meski pemerintah AS menunda rilis 

laporan NFP September akibat gangguan operasional 

federal. 

Pada saham berkapitalisasi besar, Accenture menjadi 

outperformer utama setelah proyeksi pertumbuhan 

pendapatan tahun buku penuh melampaui ekspektasi 

pasar, sehingga sahamnya melonjak dan ditutup di level 

tertinggi sejak Maret. Micron naik sekitar 3% berkat 

panduan pendapatan yang lebih baik dan komitmen 

pesanan pelanggan senilai US$32 miliar, mengonfirmasi 

kekuatan permintaan memori untuk infrastruktur AI. 
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Constellation Energy juga menguat setelah 

menandatangani kontrak pasokan listrik selama 20 tahun 

dengan Amazon, sedangkan Boeing turut membantu 

penguatan indeks melalui pemulihan setelah tekanan pada 

sesi sebelumnya. 

Sebaliknya, sektor healthcare dan communication services 

menjadi laggard utama, sementara saham-saham 

berorientasi defensif tetap kurang diminati di tengah rotasi 

dana ke energi, semikonduktor, dan software. Secara 

keseluruhan, reli Kamis menunjukkan pasar mulai 

membangun pijakan setelah tekanan yield, tetapi arah 

berikutnya tetap sangat bergantung pada tren yield, harga 

minyak, serta kepastian jadwal rilis NFP yang tertunda. 



237.51 252.66

- -

Saham ADBE berpeluang melanjutkan rebound bullish setelah harga 
bertahan di atas Fib 1,618 pada 237,50 dan menguji resistance 243,30. Entry 
243,19 saat breakout dengan volume menguat. TP 252,66. Stop loss 237,51. 
MACD bullish dengan garis MACD di atas signal line dan histogram hijau, 
didukung peningkatan volume pada dorongan kenaikan. 

Entry Level :
243.19

Buy on Breakout
Grafik Timeframe 1H



889.59 926.61

- -

Saham MCK berpeluang melanjutkan rebound bullish setelah harga bertahan 
di atas Fib 1,618 pada 889,60 dan menembus resistance 903,42. Entry 
903,42 saat breakout dengan volume menguat. TP 926,61. Stop loss 889,59. 
MACD bullish dengan garis MACD di atas signal line dan histogram hijau 
menguat, didukung lonjakan volume pada dorongan kenaikan.

Entry Level :
903.42

Buy on Breakout
Grafik Timeframe 1H




